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Determination of the Prebiotik Index of BSF Maggot Flour towards 

Bifidobacterium bifidum in Inhibiting Escherichia coli In Vitro 

 

Barinda Amalia Caesaria 

08061282025041 

 

ABSTRACT 

 

BSF maggot flour has the highest protein content as well as other ingredients such 

as carbohydrates, fatty acids, minerals, antimicrobial peptide (AMP), and chitin. 

BSF maggot flour protein can be utilized by Bifidobacterium bifidum (B. bifidum) 

to stimulate its growth. The purpose of this study was to determine the potential of 

BSF maggot flour as a prebiotik by testing its effect, index, and prebiotic activity 

in inhibiting the growth of Escherichia coli (E. coli). The total plate count method 

was used to test the effect, index, and prebiotic activity in inhibiting the growth of 

E. coli. The results of organoleptic characterization test, foreign body, degree of 

fineness, and moisture content have met the requirements of SNI 01-3751-2018, 

but the ash content test has not met the requirements of SNI 01-3751-2018 with the 

result of 16%. The prebiotic effect value obtained was 0,2549 CFU/mL with 

significant differences between groups. The prebiotic index value obtained was 

1.0196 CFU/mLg, indicating that BSF maggot flour is effective in stimulating B. 

bifidum bacteria. The prebiotic activity value obtained was a positive value of 

0.8687, indicating that B. bifidum bacteria grew better on media with BSF maggot 

flour than on media with ammonium chloride. The results of the effect test, index, 

and prebiotic activity in inhibiting E. coli growth prove that BSF maggot flour has 

potential as a prebiotic and can be developed into functional food ingredients. 

 

Keywords : Animal protein, BSF maggot flour, B.bifidum, E.coli, prebiotic 
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Penentuan Indeks Prebiotik Tepung Maggot BSF Terhadap Bifidobacterium 

bifidum dalam Menghambat Escherichia coli secara In Vitro 

 

 

Barinda Amalia Caesaria 

08061282025041 

 

 

ABSTRAK 

 

Tepung maggot BSF mempunyai kandungan tertinggi berupa protein serta 

kandungan lain seperti karbohidrat, asam lemak, mineral, antimicrobial peptide 

(AMP), dan kitin. Protein tepung maggot BSF dapat dimanfaatkan oleh 

Bifidobacterium bifidum (B. bifidum) untuk menstimulasi pertumbuhannya. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui potensi tepung maggot BSF sebagai prebiotik 

dengan melakukan uji efek, indeks, dan aktivitas prebiotik dalam menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli (E. coli). Metode total plate count merupakan 

metode yang digunakan dalam uji efek, indeks, dan aktivitas prebiotik dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli. Hasil uji karakterisasi organoleptik, benda asing, 

derajat kehalusan, serta kadar air telah memenuhi syarat SNI 01-3751-2018, tetapi 

uji kadar abu belum memenuhi syarat SNI 01-3751-2018 dengan hasil 16%. Nilai 

efek prebiotik yang didapatkan sebesar 0,2549 CFU/mL dengan perbedaan antar 

kelompok yang signifikan. Nilai indeks prebiotik yang didapatkan sebesar 1,0196 

CFU/mLg, menandakan tepung maggot BSF efektif dalam menstimulasi bakteri B. 

bifidum. Nilai aktivitas prebiotik yang didapatkan bernilai positif sebesar 0,8687 

menandakan bakteri B. bifidum tumbuh lebih baik pada media dengan  tepung 

maggot BSF dibandingkan pada media dengan ammonium klorida. Hasil dari uji 

efek, indeks, dan aktivitas prebiotik dalam menghambat pertumbuhan E. coli 

membuktikan bahwa tepung maggot BSF berpotensi sebagai prebiotik dan dapat 

dikembangkan menjadi bahan pangan fungsional. 

 

Kata kunci : B. bifidum, E. coli, prebiotik, protein hewani, tepung maggot BSF
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Opp  : Sistem Transportasi Oligopeptida 

DtpP  : Sistem Transportasi Dipeptida 

DtpT  : Sistem Transportasi Tripeptida 

g  : Gram 

mg  : Miligram 

mL  : Mililiter 

mm  : Milimeter 

µm  : Mikro meter 

NA  : Nutrient Agar 

NB  : Nutrient Broth 

MRSA  : Man Ragosa Sharpe Agar 

MRSB  : Man Ragosa Sharpe Broth 

pH  : Potential of Hydrogen 

°C  : Derajat celcius 

SPSS  : Statistikal Product and Service Solution 

TPC  : Total Plate Count 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diare adalah penyakit yang sering terjadi di masyarakat serta menjadi 

penyebab nomor satu kematian balita di dunia, sedangkan di Indonesia diare 

merupakan penyebab kematian balita nomor dua setelah Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) (Sugiarto, Subakir and Pitriyani, 2019). WHO dan UNICEF 

melaporkan bahwa setiap tahun kasus diare yang terjadi berkisar 2 miliar kasus dan 

sekitar 1,9 juta balita meninggal akibat diare. Data yang diperoleh dari Profil 

Kesehatan Indonesia 2020 menunjukkan bahwa diare tetap menjadi permasalahan 

utama yang menyebabkan sekitar 14,5% kematian, dimana kematian balita akibat 

diare sebesar 4,55% (Kemenkes, 2020). 

Balita yang mengalami diare akan mengalami dehidrasi, pertumbuhannya 

terganggu, kekurangan gizi, hingga kematian (Sugiarto, Subakir and Pitriyani, 

2019). Diare umumnya disebabkan oleh mikroba seperti E. coli, Shigella, 

Rotavirus, Salmonella sp., dan Vibrio cholerae (Hutasoit, 2020). Bakteri yang 

paling sering menyebabkan diare di Indonesia adalah E. coli. E. coli termasuk 

bakteri koliform dan masuk dalam famili Enterobacteriaceae. Famili 

Enterobacteriaceae adalah bakteri yang mampu bertahan hidup di dalam saluran 

gastrointestinal (Rahayu, Nurjanah and Komalasari, 2018). 

Strain bakteri E. coli beberapa diantaranya memiliki dampak positif bagi 

manusia, seperti dapat mencegah bakteri patogen yang berkolonisasi di saluran 
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pencernaan manusia, akan tetapi ada beberapa strain lain yang dapat menyebabkan 

masalah kesehatan, yang biasa disebut dengan E. coli patogen (Rahayu, Nurjanah 

and Komalasari, 2018). Bakteri E. coli dapat dihambat pertumbuhannya oleh 

probiotik (Sukrama, 2019). 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat memperbaiki dan 

menjaga keseimbangan mikroorganisme di usus agar dapat mencegah timbulnya 

penyakit. Berdasarkan penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa salah satu 

manfaat probiotik adalah bermanfaat untuk mencegah dan mengobati diare akut 

yang terjadi akibat infeksi usus. Mikroorganisme probiotik umumnya berasal dari 

bakteri, terutama dari kelompok BAL (Bakteri Asam Laktat). BAL yang paling 

umum diketahui adalah Lactobacillus dan Bifidobacterium (Dewi et al., 2021). 

Bifidobacteria adalah kelompok BAL yang paling banyak jumlahnya sejak 

bayi lahir, namun jumlahnya akan menurun seiring betambahnya usia suatu 

individu (Ranuh and Hegar, 2020). Berdasarkan studi yang pernah dilakukan, 

hampir tidak terjadi diare pada bayi yang diberikan ASI atau susu formula yang 

mengandung B. bifidum dan  Streptococcus thermophilus, dimana jumlah bakteri  

B. bifidum pada bayi mencapai 90% (Sukrama, 2019). B. bifidum sebagai probiotik 

mempunyai peran untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen seperti E. coli, 

Salmonella, dan Clostridium. Oleh karena itu, pertumbuhan B. bifidum perlu 

ditingkatkan menggunakan bahan dengan kandungan yang dapat menstimulasi 

pertumbuhannya, misalnya maggot BSF agar dapat lebih efektif dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli (Auza et al., 2020). 
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Larva BSF atau biasa disebut dengan maggot merupakan salah satu 

serangga agen biokonversi yang akan menghasilkan produk dari biomassanya yang 

dapat dimanfaatkan (Almeida et al., 2022). Maggot memiliki kandungan berupa 

protein sekitar 44,63%; lemak sekitar 24,69%; serat 2,27%; karbohidrat 16,23%, 

serta abu 12,18% (Andari, Ginting and Nurdiana, 2021). BSF yang kaya akan 

protein juga memiliki kandungan lain seperti kitin, mineral, dan peptida 

antimikroba (AMP) (Li et al., 2022).  

Protein yang dihasilkan oleh maggot mempunyai kualitas yang tinggi, 

sehingga maggot sudah banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak, penelitian yang 

membuktikan manfaat maggot terutama kandungan proteinnya sebagai pakan 

ternak juga sudah banyak dilakukan (Budikania, Herawati and Nasution, 2021). 

Protein tersusun atas lebih dari 50 asam amino, dimana pola asam amino serta kadar 

protein dapat menentukan kualitas dari protein (Afkar, Nisah and Sa’diah, 2021). 

Protein dapat digunakan sebagai prebiotik, meskipun masih sedikit penelitian yang 

terkait (Liu et al., 2022). 

Prebiotik dapat menstimulasi pertumbuhan probiotik (Aritonang, Roza and 

Rosi, 2019). Prebiotik sebagian besar berupa karbohidrat seperti oligosakarida, 

galakto-oligosakarida, frukto-oligosakarida, dan inulin. Selain itu, ada juga yang 

berupa protein, peptida, dan asam lemak tak jenuh yang dapat menstimulasi 

pertumbuhan probiotik, tetapi penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efek 

prebiotik protein terhadap pertumbuhan probiotik masih relatif sedikit (Xiaoli et al., 

2015). 
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Protein dapat berperan sebagai sumber nitrogen, dimana nutrisi utama yang 

diperlukan B. bifidum berupa karbon dan nitrogen. B. bifidum memerlukan karbon 

untuk digunakan sebagai sumber energi serta pembentuk asam laktat, sedangkan 

nitrogen diperlukan oleh B.bifidum sebagai bahan pembentuk biomassa sel. B. 

bifidum di fase pertumbuhannya menggunakan protein sebagai sumber nitrogen 

untuk sintesis protein dan asam amino (Safitri, Sunarti and Meryandini, 2016). 

Berdasarkan paparan diatas, belum ada publikasi terkait pengaruh tepung 

maggot BSF terhadap probiotik. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait 

pengaruh tepung maggot BSF terhadap pertumbuhan bakteri probiotik B. bifidum. 

Selain itu, akan dibahas pula aktivitas prebiotik tepung maggot BSF dalam 

menghambat E. coli. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik mutu tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) yang 

telah dibuat menurut SNI 01-3751-2018? 

2. Berapa nilai efek dan indeks prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier 

Fly) terhadap pertumbuhan bakteri B. bifidum? 

3. Berapa nilai aktivitas prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

terhadap pertumbuhan bakteri patogen E. coli? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan karakteristik mutu tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

yang telah dibuat menurut SNI 01-3751-2018. 

2. Menentukan nilai efek dan indeks prebiotik tepung maggot BSF (Black 

Soldier Fly) terhadap pertumbuhan bakteri B. bifidum. 

3. Menentukan nilai aktivitas prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) 

terhadap pertumbuhan bakteri patogen E. coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terkait 

penentuan indeks prebiotik tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) terhadap B. 

bifidum dalam menghambat E. coli, serta dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan potensi tepung 

maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai agen prebiotik. 
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